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BANGSA Indonesia berke-
budayaan tinggi.,' Kalau dita
nya apa buktinya, maka tak
ayal orang menunjuk kepada
prestasi-prestasi seni. Dunia-
pun mengakui bahwa "bang-
sa Indonesia: adalah bangsa
artistik.”

Tapi adakah orang yang
mengajukan prestasi intelek-
tuil kita sebagal bukti? Tak
ada yang berkata bahwa kita
ini bangsa pemikir yang cer-
das. Sekiranya kemampuan
intelektuil mau dihubungkan
dengan bacaan, maka di Asia
saja kita sudah termasuk
bangsa yang paling tidak su
ka membaca dan paling sedl-
kit menghasilkan bacaan.

Seorang pelajar sekolah me
nengah pernah mendapat ha-
diah pertama untuk karang-
an yang dengan sedihnya me

» betepas sepinys per
pustakaan umum yang dia
ikut urusi, Dicatat pengarang
muda dari Jakarta itu: bu-
ku-buku yang laku cuma yang
komlk dan yang paling gam-
pang dimengerti oleh otak
sederhana. Dan perpustakaan
ini di Jakarta! Bukan di Pa-
meungpeuk atau di Gunung
Kidul!

Dan bagaimana tentang pe
mimpin mahasiswa itu, yang
pidatonya menggeledek  sam-
pal berhasil menggerakkan
massa, tapi yang isi pidatonya
— menurut kesaksian kawan
kawannya — ternyata dibuat
oleh dosennya? "Suara murni
hat]! nurani rakyat" kok t
dak mikir sendird dan blkln
pidato sendiri?

i a 2 & 1 h

onm?®Pas

Tgl:25 Oktober 1974,

Oleh Dr. Sud 1oko

institut Tehnologl Bandimg

Saya belum iupa pernyata-
an dosen "tsb,, dalam suatu
Seminar Pemasaran Batik di
Universitas Trisakti, : '"Mak-
lumlah, anak-anak sekarang
tidak suka baca, tidak mau
mendalami masalah sampal
sehabis-hablsnya, maka soal-

soal ekonomi yang rumit ter- -

paksa saya ceritskan dengan
carg gampangan.”

Drs. Harsono M. Sc., jago
panahan kita dan dosen STO
di Bandung, mengeluh bahwa
murid-muridnya ' tidak mau
baca buku-buku sport dan ti-
dak mau diskusi ilmiah ten-
tang sport; pokoknya, tidak
mau mikir betul tentang
sport. Drs. Yuwono Sudarsono
MA. dzlarm majelah "Midi”
pernah menyatakan bahwa
kebanyakan sarjana kita ti-
dak bermutu sarjana

Dalam suatu ujian untulk
mencapai gelar sarjana, se-
orang calon sarjana memba-
cakan suatu definisi dari sua
tu istilah, Dari mana dapat
definisl {tu?;
Webster, J-a.wabnya.. Coba, am-
bil kamus itu! kata dosen. Di

bolak-balik - kamus itu oleh
sang calon sarjana selama se

puluh menit, tapi yang' dicari
tidak ketemu saja, sungguh-
pun jelas tertulis hitam-putih
disana. :

Darl mana dapat definisi’

#tu? tanya dosen sekali lagl.
Nyonto dari paper teman, ja-
wab sang calon sa.:;ja.na. (yn.ns
lulus jadi sarjana), Demons-
trasi menyedihkan ind disaksi
kan oleh sejumlah dosen ITB.
Berapa banyak lax’l sa.rjun&
yang seperti itu?

Kalau kamus saje sudah
seperti hutan belantara, . ba-
gaimana pula ensiklopedi?
Test kamue ini sudah sering
saya jalankan pada mahasis-
wa-mahasiswa lain. Alangkah
susahnya mencari kata da-
lam kamus yang cuma 200
halaman saja. Barulah sayea
sadar betul bahwa untuk bisa
mempergunakan kamus diper
lukan kemampuan meng-ors

ganisasi otak, dan bahwa

aklll ind tidak ada pada ke-

banyakan anak-anak kita.

Umum hs.m.pir
nah meributkan soal-soal se-
macam ini, termasuk mere-
ka yang suka meributkan
soal-soal kebudayaan. Kalau

» orang sudah "moord en brand

+ jeritan lnl tidak ada?’

-Dari - kamus'?

. dul buku, pengarangnya,’

“buku : 8 orang. Ya.ngm

tidak per-

ti melihat - Kebakaran) - -
na beberapa ratus anak jad
morfinis dan -ganjais, m m
orang seharusnya lebih ke-
ras "moord en brand schreeu-
wen" karena jutaan pelajar.
dan mahasiswa dan ‘sarjana
lemah pikiran. Tapi kensa

Karena penilaian .masyi

kat mengenai inte.lektu;"l;m
sebetulnya rendah sekali. Ra-
ta-rata orang masih ksbl.lr:
tentang nilai dan peranan
telektualita ini. Apalagi ka-
lau dimana-mana ada bukti

bahwa tanpa

orang bisa saja maju dan po
pue.er dan terpandang dan' bp
bzgzia dan kzyavaye.

Januari E‘?{h -
saya kumpul-"

kan 483 mehasiswa untuk sus-

tu ceramah, Sama sekall u,-g

dak mereka duga bahwa
ya akan mulai dengan sua u
angket yang harus dﬁli se-
gera di tempat. Shik
Diantara dela.pa.n perta.nyn
an yang sa; ajukan, 1
berbunyi beglnl- "Di tahun-"
tahun belakangan. ini. ada"l -
ma buah buku yang me 7
sankan saya.” Tersedia lajur-"
lajur tempat mengisi l.lma.

?.

i[ﬁ:ﬁ%l bukunya . (I'POI'% hafie!
Yang menyebut limg. :Iud kf

Tiga bukn : 4
ga orang. 5
du : 6 orang. Satu bulmj 8'5
orang. Hanya 13 orang ¥
bisa menyebut nams
rangnya, dan salah pulu
annysa.

Yang sama sekali tida.k mn;‘
nglst : 18 orang, d.ienta:&nyu.ﬁ
terdapat, anak ora.ng‘-omg.’
yang berkedudukan’ mt
tinggi.

‘Hanya 12 orang -yang me-
nyebut buku-buku yang la.ng&,rg
:t}mdg.l bert&lé?:a dengan Ndubne

udinya. nya menyebu
bukubuku James Bond," Wln-‘,’f
netou, dan sebagainya. i ..
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Bt T et - ' W |- Derke! N Tataupun (B
Mobil & Motor, Sport-Fashlon %:gmm . ""The

Film, Deirist Deigest (mau-.
nya tentu nulis *Reader’s Di-
gest”), dan Secentie (memang -
susah nulis "Scientiae”), -

Sembilan orang menyebut
buku Love Story, ada yang
tidak tahu nama pengarang-
nya, ada yang menyebutnya
salah.

Pertanyaan-isian  berikut-
nya berbunyi begini : "Kalau
sekarang ada uang cukup,
maka saya ingin segera mem
bell buktu”yang berjudul....,
ditulis “olehi.....

acam
“buku ini (novel, sport, dll)...”

Dani antara 43 mahasiswa,
yang tidak mengisi pertanya
an ini ada 28 orang. Seorang
mengisi nama.., majalah! De
lapan orang hisa. memberi
judul buku, dan tiga diantara
nya menyebut Love Story.
Sisanya tidak bisa menyebut
judul, jadi yang diisinya, mi-
salnya, "buku mode”. Ada
yang menulis "lupa judulnya.”

Masalah Intelektuil

Ditanya tentang masalah
intelektuil, biasanya orang
lalu mengeluh tentang yang
itudtu juga: cekcok dengan
penguasa, alienasi, kebebasan
mimbar, pelacuran intelektuil,
dan semacam itu. Sama se-
pertl scope pemikiran di du-
nia Barat.

Sungguhpun penting, buat
saya inl cuma satu segl saja
dari masalah Intelektull. Se-
bagal guru saya menghadapl
masalah yang lebih ezasl,
yang jauh le meluas dan
jauh lebih serieus: yakni tia~
danya keinginan tahu ("curio
sity”), keinginan belajar, me-
ngerti, mengasah otak, meng
hadapl dan mﬁn%mp masa
iah. Tiadanya keinginan se-
mus itu, kebebasan mimbar
tiada artinya, tlada ada mu-
tunys.

Judul karangan ini. mema
kai kata “berpikir”. Yang sa,
ya maksud sebetulnya bukan)
"thinking”, tapi "reasoning”,|
"to reason'. Bahasa Indone-
sianya, bahasa Jawanya, ba-
hasa Sundanya tidak ada.
Ini saja sudah membuat sa-
ya merasa tidak enak.

. Reasoning” adalah . 'so-
phistication” dari berpikir,
aspek  kwalitatif, tahapan
atas, Disini ada aturan, meto
da, disiplin, tenaga dan tu-
juan, Kalau saya “memikir-
kan nasib saya', belum ten
tu saya menjalankan 'rea’
soning". Kalau saya bilang
"Saya menang lotre karena
beli lotrenya di dekat kubur

- an'", maka saya melakukan

“reasoning”, Cuma metoda-

nya barangkali brengsek.

Seorang intelektuil adalah
seorang yang mampu "to
reason’” mengenai masalah
masalah yang tidak terlalu
sederhana dan dengan cara-
cara yang terujl. "Mikir” sa
ja belum membuat seseorang
itu intelektull. -

‘has become -..m!.“,f ““convic-
tion”, . - tulis - E.R.*" Hughes
"that the first.two rungs off
the ladder tq a higher clvili-
zation are the rungs of self--
conscioueness In the indivi- "
dual, and of the  conscious |
use of reason.’ (Chinese Phi-*
losophy in Classical- Times,
1950, h. xxiii). Sambung dia: "
" eeeeewit 18 grave mistake to
suppose that Chinese or.mny '
other . 'civilization could *””‘g
developed as it did without
possessing and using, the
higher rational powers of the:|
mind”. (Keyakinan saya ma
kin dalam, bahwa dua tatar
an pertama pada tangga ke
peradaban yang lebih tinggi
yalah  tataran  kesadaran '
diri. pada  masing-masing
orang dan pemakaian akal se
cara sadar. salah besar,
apabila menyangka, bahwa
peradaban Cina atau apa sa '
ja dapat maju tanpa memill
ki dan menggunakan kekuat
an akal). (sebagai banding-
an, silakan pembaca m
ikuti Bab IX dalam F.8.C..
Northrop, The Meeti of
East and West, 1959). Tlada~ ~
nya penegasan ini pula yang
disesalkan Jan Romein me- |
ngenal pekerjaan Toynbee
("Inleiding” dalam A.J. Toyn
‘bee, Een Studie der Geschie .
denis, 1049). Kalau pembaca
percaya Hollywood dan Char |
les Bromson dan penulis-pe-
nulis ekonomi, maka Ameri-
ka Serikat dulunya ditegak-
kan cuma oleh kapitalis, in-
dustrialis dan jago ‘tembak .
saja, Tapl Riesman dkk. mae

nyebut  pahlawan- ayes
g:n?nf' ecﬁd‘:ﬁn;-’ﬁfeﬁ

mereka, “'production is seen:
and  experiencediin ‘terms “of '
1ological and intellectual '
processes..... " (produksi sela
lu dilihat dan-diuji dengan.is.
tilah-stilah tehnologi dan in.
telektull). Di jamannya-Jes-\
se James dan Buffalo Bill !tu'.‘E
"intellectual - entrepreneurg
staked out fileds of knowledge:
and threw theniselves, with =

passionate curiosity = imnfo
discovering the secrets 'lof;
nature”. ' (Perintis intelek-

tuil;© menentukan bidang- -
bidang ilmu pengetahuan
dan © menyerahkan - ‘dirinya .
dengan penuh gairah dngin"
tahu sampal menemukan ra
hasia-rahasia alam), . (Ries-
man, Glazer, Denney, - The
Lonely Crowd, 1955, Bab V).
Jadl mulal sekarang kalau
bisa bicara tentang entrepre
neur, jangan lupa sang 'inte
lektull ! 9.
. LR N

Rational prowers kaum ter.
didik' Indonesia dewasa  ini-
terlalu rendah, dan merupa-
kan kemerosotan dibanding
dengan duapuluh ataun tigapu
iuh tahun yang lalu, ¥Yang na
manya mahasiswa di masg’
mudanya Sukarno dan Hatl
dan Syahrir . malah-

dah dalam membaca, menge
ti teori, be ir abstrak,
membentuk konsep,  meng~
ikuti rantai logika, mengiden
titikasi pokok-pokok  uraian,
berdiskusi, dan proses-proses.
intelektull lainnya. ol |

Manifestasinya . banyak.
Membaca buku lekas capek., !
dan sebagian besar dari wa.kg
tu bisa dipakai hanya untuk®
mencar| satu dua kata dalam .
kamus, Mendengarkan cera-'
mah lekas bosan, kecuali ka]
lay pembicara bisa meniru si
propagandis sabun Rinso {tu.;
Performancs. . palajamlaju'g
teladan dalam wawancara dl°
TVRI juga suatu contoh......



"Apa maksud-

’wun‘ e, sl ya.h'
1% dlhlég macet disitu, Ke
e serupa ini banyak.

et l' ; Kenapa begitu ?
8;" Tentu u.ja ldta bertanya:

%g populer adalah n
bu.man ekonomis, yan
nun}\xk ‘kepada kem lmn

t sebagal sumber sega-
hnyt diatas tadi. Sangat ma
“suk akal, tapl gagal men]e-
. laskan kenapa anak-anak ka
{um berada dan elite juga pu

’nyu. kemampuan Intelektuil
‘yang rendah.

p Axwmentul
“learning resources’' juga ma-
suk akal, tapi gagal menje-

‘laskan kenapa perpustakaan
di kota, di universitas, dan: di
?\mh (punya orang tua) ti-

melahirkan gairah in-
bmuil Koran di rumah
dan di sekolah juga cuma di
. pakai untuk mencari infor-
. masgi non-intelektuil, seperti
| iklan bioskop dan berita fa-

\shion show (test koran Ini
‘eudah sering saya jalankan
fatas mahasiswa darl segala
tingkatan).

Argumentasi kesulitan ba -
hasa Inggeris juga amat po-
puler, tapi denga.uj luﬁ:‘ t%ull
| yang gampang saja -

|’ sa tahu bahwa tulisan-tulls-

‘an dalam bahasa Indonesia

F}uga tidak dibaca, dan kalau

' saya minta baca, sering
ddk dlmengertl pula. Aneh-

mak. Sem b 3

mua ber-

~xo“ﬁnm dalam mengha-
falkan dan menyanyikan la-

'gu-lagu Inggeris. Ada sarja

na-sarjana yang lulus kursus

langkanya

alak!
‘konversasi yang ledﬂut torpc
1afar nh_

lajar sa.
'-‘ meumen pedasog!

narik: . -banyak:'oran
f xm karens salah ~'didﬂ§
ou!ah mewda mengajar, ‘sa-

,' {kurikulum. Semua ma-

"ll.lk ‘ekal, Tapl segala macam

- mew mengajar dan segala

Jourtkulum bagus tidak mem

| pan terhadap orang yang da-

. sarnya memang sudah tidak

‘mau belajar, tidak mau ba-

" ca, tidak mau kerja mental,
~ dan tidak mau tahu,

\Barang slape pun
) curlonity besar dy‘ngm g
! lajar, blar suka bolos, biar
_ kurikulum jelek, ya, bla.r»pun
“tidak sekolah, dia toh akan
intelektuil.

u sekolahnya dan. gunmi\:a
" dan kurikulumnya balk! Li-
| hat saja Haji Agus Salim !

u: "the good life” ya.ng
I sekarang Ini. ikap

ini diku ' oleh satu
‘semboyan yang amat berpe-
_.ngarvh dan amat magis, yai
| tu relax. Faktor ini sama se
kall kelupn.n dalam Pembl-

orang masa
sﬁ intelektualita dan kebu-
9y ynbu'. dan pema.\lhara
" 'jsemboyan pelax ini adalah

ivan
ao

umum lalah ' memasang
tret remaja, cantik, be.uikap
istirahat, ber-"fashion” dan
ber-"mo];d:nrnk interior”, mo-
mancar epuasan d
bahagiaan, lantas dﬂeng.ka.pl
dengan teks lezat yang me-
ag-l;ndung kata relax. Di TV
kaum remaja adalah ka-
um yang bermain dan ber-
nyanyl. Remaja-intelektull di
TVRI cuma dua o yai-
tu blnu.ng-bhta.ng nngnmlly

Affalr" (sayang anak-anak
ﬁj‘:? tidak m”iad mengikuti

og mereka, i yang di-
nlkmati ya cuma kemewah-
an rumahnya saja).

Seniboyan relax adalah im-
port dari negara maju, yaitu
Amerika Serikat, dan gratis
pula. Dan sepert! biasanya,
yang di import ‘cuma kulit-
nya, llmka.n jhhwa ,ﬂ“& i
.ngert annya jungkir
si a.trelax adalaka ul;:!;dl

semen ara yang rlu-
kan setelah kerja keras, bah
kan suatu anjuran bagi
orang yang lupa relax, saking
rajinnya.

Semboyan relax disana ber
kaitan dengan semboyan
yang leBih kuat, lebih men-
darah daging, lebih dihar u
dan lebih dicintal, v
work. Begitu di blbir beg!tu
pula di hati dan dalam kela
kuan. Kaum relax di Ameri-
ka adalah kaum hipple, yang
oleh masyarakat luas dibenci
bukan karena mereka teruta
ma ganjais, tapi karena me-
reka relax! Maka relax di
Amerika punya fungsi kon-
struktif, yaitu istirahat un-
| tuk mengembalikan dan me-
nyegarkan energ'l kerja. Per-
Iu diketahui bahwa
remaja disana bukan propa-
gandis relax.

Di Indonesia, relax dilepas
kan dari ‘kerja. Relax jadl
wway of life"” sehari-hari dan
tujuan hidup. Segala dimulal
dengan relax, dilakukan de-
ngan relax, dan diarahkan ke

. \Dr. Sudjoko

pada kondisi dan cita-cita re-
lax. Segala yang minta ener

la, Ru
bacaan i | mpiikas

'tho tlme to enjoy life and re

mungkin alam /. kitab
ﬂﬂuaklnban l‘l ‘ma (akhir Majap
kin A Sk ux. '3 ‘bahwa |, ,peng
* % . lah racun’
Studi, kem mental dan m&’“&
kerja intelektuil makan ener AT,
gl, bisa membawa kesulitan-
kesulitan yang amat menye |
dihkan, sesuatu yang sangat
rewel, sukar, dan makan te- baik
na,ga luar biasa. Begitulah ka -
Jose Ortega Y. Gasset da-
Bes Ov

'de (1950, h. 119).
s$ng bahwa Jan Romein
ceroboh, sampal meng
anggap kaum elite Yunani-
Lama itu ‘membencl kerja.
Kalau menyebut ,arbeid”,
Romein terialu ingat kepada
kerja-kasar atau kerja-ta-
ngan (In de Ban van Pram-
banan, Bab "Het Arbeldsbe-
g;.ilp in Oost en West”). Pada
kegemﬂange kebudaya-
an Yunani itu berkat prestasi
kaum elite-nya dalam kerja
mental! Inf ,arbeid” juga!
Dan kaum remaja Yunani du
lu itu sangat giat d&la.m ker
%a mental' tersebut, ' digem-
leng saban hari oleh si-mu-
ka-jelek Sokrates dan pentol
an-pentolan Intelek lainnya.
Di Indonesia, kerja me-
mang ada di bibir. Tapi mass-
media remaja praktis tidak
pernah memujli dan menanam

ka, kitab ini ,sangat terk
nal pada jama.n Jawa. Sebe;}
lum’ ada sekolah-sekolah, di
negeri Surakarta Kkitab finf,
menjadi pangkal padoman’i
hidup g'::g (uanqgu.p baung
bagi orang J

kaan Jawa, 1952 h. 52) Bu-’x"
KRokah 1Al pedoman  hidu

lum.ya orang iadl lntolektullg j

hun !459) antara lnln menye
but bahwa orang yang berwa

tak jahat {alah orang yang
nadatnya benci akan kepan-
daian orang lain, kareéna ka
tanya kepandaiannya undlrl
sudah tak ada yang bisa ma
lebjhinya.” Nah, tahulah klta.’

kan dan mengidealkan ker)a,

apel kerja mental-intel siapa yang jahat ai muynu,

P peorie, mentel: dm°§, kat Indonesia dulu.

ldnmkan tetap yang™ relax  Kitab Sewl.lu (th. 1399):
itu. Kalau' bacaan remaja .mo ebut: ,,Orang ting

sesekali mengetengahkan ma
nusia - intelektull, misalnya
Dr. Pratiwi Amin smxigh
maka si penulis be

yang
gengata.huumya lagi sak-
rkat ke
h luhur msrtabuny;..." J

dl begitulah cara menc
nerangkan bahwa Pral lwl - ;‘t' luhur. e
;mmn.m)xga no“rma.lk nm ..Oran g yang rajin 2
uga suka mu PO su Hnganem
ka warna kuning dga suka Ejite youg
makan rujak dan entah apa uhcri-b

mau. ditanam-
bahwa ! kerja~

dai. Ylng torllhat dan terde
| ngar, baik-bailk hendak
lnulektun Pratiwi {tu sesua ' lah dl tambahkan dan digores .
tu yang abnormal pada manu kan dalam kalbu, diterima |
sla. Tentu saja tidak pernah | oleh sifat tahu. Tanpa menye
ada anjuran su, yn meng- satkan ajaran, maka »smfg
fkuti jejak Pratiw lah laksanakan ldmn mu

Faktor Bud ln‘ sl daxnl‘ 1i ftu.” Ak ;

Makin tinggl orang naik | n pornya.ua.n e ugn.{
ke tangga sosial, makin ku- | Fen; u‘u&.‘m akan
rang kerjanya, makin banvak. dis lleo Galilei dan

BT SOy Oy AN VALY

dan senamgnye. Be
xuu.la.h gambaran masyara-
kat. Kerja hanya perlu untuk
menjamin kelangsungan hi-
dup (levensonderhoud). Dida
lam {klim seperti ini, keruan
a semboyan relax bisa tum

buh subur, bisa disalah
nakan, bisa dijungkir-bal k-
kan maknanya, dan bisa be-
bas dari tentangan. Ditam-
bah pula dengan kemajuan
ekonomi Indonesia, yang me
nambah enak dan senangnya
hidup kaum elite, sehingga di

‘buatiah keputusan ,.now

;ﬂbert Ecinatein. Masih ada

l-R %

* wItulah mulanya orang iadi &
pintar. Sungguh bodoh lkt_a
tak mau menerima ajaran.’
Oleh bodohnya, sl kepala ba
tu akan jadl busuk anyir bi
la tersandung, Acﬂns
akan membencinya."”

Rupanya, di muyua.kat
Indonesia dulu omng yangti
dak belajar tidak gung-

{ mngguxaf disebut jnhni. dan:
Apakah betul
bahwa kebudayaan ldu dulué
itu luhur. oleh .lu.ro qh
lnwoktull a di

benci.

dan sikap an! lnulcktuﬂ dl.‘

* % % haramkan? Kita memeriukan

Kutu kita ingat bahwa ke SaTjana-sarjana yang =~ mau.
budayaan itu hanya berkem- | &ny::llgudnyl. oleh karena |

bang bila kegiatan mental-
Intelektull juga meningkat,

maka kita bertanya apakah
begitu ula Indonesia jaman
dulu?

isa
dek ada 'orang yang
pernah men isanya ~dan oerjana-sarjana sepertl

Tnenyaliaikine. Yang raiheri) ‘m”“‘g““"’"“‘"
WAk el '1‘" ar sing- B o befiau -.menyutlk

b‘illth

m}
paya orang tahu 9

dan mewombah
vaan tinggl tidak

gungan saja darl saya.

mh'rugu k?&lm lntelekt
membikin masyarak
donula menjadi- "
gunanya ,kaum intelek
tull" memlklrkan nasib
dirl saja ?
Jmnnya tentu banyak. Sa’
luut kepada para intelektuil
‘yang menyelenggarakan
yembara tulisan {lmiah popu
Jler. Saya kira, ,nasib
intelektuil”

tidak, bantll
iaittar oA pliEAL

PR D ‘.D...
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